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Introduction

Kepemimpinan transformasional didefinisikan sebagai proses yang menginspirasi perubahan dan
memberdayakan pengikut untuk mencapai tingkat yang lebih tinggi, untuk meningkatkan diri mereka sendiri
dan untuk meningkatkan proses organisasi. Kepala sekolah atau wakil kepala sekolah seringkali dipandang
sebagai penentu keberlangsungan sebuah sekolah (Ali et al., 2014; Ibrahim & Wahab, 2012; Ishak, 2003).
Oleh karena itu, keberhasilan akademik suatu sekolah sangat bergantung pada pemimpin sekolah. Studi
sebelumnya juga menunjukkan bahwa pemimpin sekolah memiliki hubungan dengan keberhasilan akademik
baik secara langsung maupun tidak langsung (Ibrahim et al., 2014; Leithwood & Mascall, 2008; Hallinger,
2007; Mortimore, 1995; Purkey & Smith, 1983). Kepala sekolah atau kepala sekolah seringkali dipandang
sebagai penentu keberlangsungan sebuah sekolah (Ali et al., 2014; Ibrahim & Wahab, 2012; Ishak, 2003).
Oleh karena itu, keberhasilan akademik suatu sekolah sangat bergantung pada pemimpin sekolah. Studi
sebelumnya juga menunjukkan bahwa pemimpin sekolah memiliki hubungan dengan keberhasilan akademik
baik secara langsung maupun tidak langsung (Ibrahim et al., 2014; Leithwood & Mascall, 2008; Hallinger,
2007; Mortimore, 1995; Purkey & Smith, 1983). Mortimore, 1995; Purkey & Smith, 1983). Mortimore, 1995;
Purkey & Smith, 1983).

Organisasi sekolah sebagai inti dari pendidikan nasional sangat tergantung pada kepemimpinan
manajemen dan anggota organisasi untuk mencapai kemajuan. Banyak penelitian sebelumnya tentang
manajemen sekolah menemukan bahwa sekolah yang mencapai keberhasilan tinggi di bidang akademik
dipimpin oleh kepala sekolah/kepala sekolah yang memiliki kualitas kepemimpinan yang efektif (Pont, 2014;
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Harris et al., 2013; Ibrahim & Wahab, 2012; Harris & Chapman, 2002; Marzuk, 1997; Mortimore, 1995).
Komitmen guru terhadap tugas-tugas yang dipercayakan kepada mereka dimulai dengan kenyamanan dan
kenikmatan kerja mereka. Semua tindakan mereka disebabkan oleh sejumlah faktor yang membuat
keberadaan suasana dan kerja lingkungan di sekolah termasuk pendekatan kepemimpinan dalam manajemen
sekolah.

Menurut Aydin, Savier, & Uysal (2013), pemimpin yang mempraktikkan kepemimpinan transformasional
adalah pemimpin yang mementingkan hubungan yang baik dan bersahabat dengan karyawan,
memperlakukan karyawan secara adil dan setara, memberikan bantuan, nasihat, dan mendorong pribadi
karyawan. dan pengembangan profesional melalui keterlibatan karyawan dalam proses pengambilan
keputusan serta memperhatikan pencapaian tujuan atau visi yang ditetapkan. Dalam penelitian Abdullah
(2009), ditemukan bahwa implikasi dari kepemimpinan transformasional adalah staf bekerja dalam kelompok,
pemimpin meluangkan waktu untuk membangun hubungan dan memberikan kesempatan kepada staf untuk
berkontribusi pada sekolah dan meningkatkan prestasi siswa. Sementara itu, Sulan (2008) menyatakan bahwa
kepuasan kerja guru di sekolah erat kaitannya dengan efektivitas guru yang berkontribusi terhadap prestasi
belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja harus baik karena merupakan salah satu faktor
kunci keberhasilan sebuah sekolah.

Method

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini juga
menggunakan metode korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh Guru di Madrasah Aliyah Negeri Dua
Pesisir Selatan. Sampel sebanyak 100 orang responden guru.

Results and Discussions

Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan hasil penelitian tentang profil guru terhadap kepemimpinan
transformasional kepala sekolah di Madrasah Aliyah Negeri Dua Pesisir Selatan.

Tabel 1. Distribusi rata-rata, standar deviasi untuk praktik kepemimpinan transformasional

No Pernyataan Rata- Standard Tingkat
rata skor Deviasi

1  Menyatakan dengan keyakinan bahwa tujuan dapat dicapai. Berani 3.97 0.74 Tinggi
2 Memiliki visi misi yang jelas dalam mencapai tujuan organisasi. 4.00 0.78 Tinggi
3  Memiliki kepercayaan diri dalam pengambilan keputusan. 3.90 0.89 Tinggi
4  Membantu mengembangkan potensi pribadi 3.78 0.78 Tinggi
5  setiap individu memiliki kemampuannya masing-masing. 3.97 0.86 Tinggi
6  Mendorong berbagi ide-ide baru. 3.92 0.87 Tinggi
7  Memberikan berbagai perspektif ketika memecahkan masalah. 3.76 0.79 Tinggi
8  Memberikan ruang bagi pengikutnya untuk mengungkapkan pendapatnya. 3.88 0.89 Tinggi
9  Menjelaskan pentingnya memiliki tujuan yang jelas. 391 0.73 Tinggi
10 Menekankan pentingnya menyelesaikan misi bersama. 3.91 0.84 Tinggi
11  Menyatakan masa depan dengan optimisme. 3.93 0.78 Tinggi
12 Mengatakan dengan antusias tentang hal-hal yang harus dilakukan. 3.95 0.80 Tinggi
Rata-rata Keseluruhan 3.90 0.67 Tinggi

Tabel 1 menunjukkan bahwa Praktik Kepemimpinan Transformasional kepala sekolah berada pada
tingkat tinggi dengan ratarata 3,9 dan standar deviasi 0,67. Nilai rata-rata keseluruhan untuk semua item
kepemimpinan transformasional berada pada kisaran 3,76 hingga 4,00. Temuan menunjukkan bahwa
sebagian besar guru memandang bahwa praktik kepemimpinan transformasional kepala sekolah berada pada
ketegori tinggi.
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Tabel 2. Distribusi mean, standar deviasi komitmen kerja guru

Tidak Barang Berarti Standard  Tingkat
Deviasi

1 Merasa diri bagian dari sekolah 3.97 0.74 Tinggi
2 Bangga Terhadap tugas 3.67 0.89 Tinggi
3 Kepuasan membantu sekolah 3.88 0.83 Tinggi
4 Bersedia kerja lembur 4.00 0.78 Tinggi
5 Kontribusi kerja untuk sekolah 3.90 0.89 Tinggi
6 Loyalitas dalam bekerja 3.78 0.78 Tinggi
7 Disiplin waktu 3.97 0.86 Tinggi
8 Siap mencurahkan energi 3.92 0.87 Tinggi

Rata-rata Keseluruhan 3.88 0.83 Tinggi

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat komitmen kerja guru berada pada taraf tinggi, standar deviasi 0.83.
Temuan keseluruhan dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru setuju bahwa mereka memiliki komitmen
yang tinggi dalam melakukan pekerjaan mereka.

Tabel 3. Hasil korelasi Pearson

Variabel Tingkat Kepemimpinan Transformasi Kekuatan
R tanda tangani (p)

Komitmen Kerja 0,70 0.00 Kuat

* % p<0,05

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat praktik kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dengan komitmen kerja guru, yaitu nilai r = 0,070, p = 0,00 (p < 0,05). Nilai r
menunjukkan koefisien korelasi positif pada tingkat yang kuat. Ini mengarah pada penolakan hipotesis nol.
Oleh karena itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dengan komitmen kerja guru.

Conclusions

Kepala sekolah harus berkomitmen untuk membangun kapasitas kepemimpinan sekolah dengan memberi
nilai tambah pada empat dimensi dalam praktik kepemimpinan transformasional yaitu menumbuhkan
pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan memberikan perhatian individual kepada
semua bawahan dengan harapan mendapatkan pekerjaan.
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